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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana GCG 

telah mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor basic 

materials yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Proporsi dewan komisaris 

independen, jumlah dewan direksi dan jumlah komite audit digunakan 

sebagai proxy GCG dalam penelitian ini. Sedangkan ROA digunakan untuk 

menilai keberhasilan kinerja keuangan suatu perusahaan. 118 sampel data 

yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengujian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Berdasarkan pengujian analisis deskriptif dapat diketahui bahwa secara 

keseluruhan variabel GCG dan kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur sektor basic materials yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 

sudah baik ditandai dengan nilai rata-rata yang berada diatas nilai standar 

deviasinya sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

mewakili seluruh variabelnya. 

2. Dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan manufaktur sektor basic materials yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Pentingnya  peran dewan komisaris 

independen dalam mengawasi dan mengelola kegiatan manajemen 

meningkat seiring dengan meningkatnya persentase komisaris independen. 

Selain itu fungsi monitoring manajemen yang dilakukan dewan komisaris 

independen menghindari konflik keagenan dan dewan komisaris 

independen bertindak sebagai mediator ketika ada konflik keagenan 

diantara stakeholders. Dengan demikian H1 diterima.  

3. Dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan manufaktur sektor basic materials yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2021. Semakin banyak jumlah dewan direksi tidak menjamin 
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perusahaan memperoleh banyak keuntungan. Selain itu, banyaknya jumlah 

dewan direksi dalam suatu perusahan tidak menjamin direksi menjalankan 

tanggungjawabnya secara efektif, meningkatkan biaya keagenan dan 

berdampak pada berkurangnya keuntungan perusahaan. Dengan demikian 

H2 ditolak. 

4. Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur sektor basic materials yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2021. Semakin banyak jumlah komite audit dalam suatu perusahaan 

tidak mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dikarenakan 

komite audit memiliki kewenangan dan kewajiban yang terbatas dalam 

membantu dewan komisaris dalam mengelola dan mengawasi laporan 

keuangan perusahaan. Selain itu, jumlah komite audit yang banyak akan 

meningkatkan biaya keagenan dan berdampak pada berkurangnya 

keuntungan perusahaan. Dengan demikian H3 ditolak. 

5. GCG berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur 

sektor basic materials yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Hal ini 

menunjukkan bahwa sejauh mana perusahaan menerapkan prinsip-prinsip 

GCG, sekarang prinsip-prinsip tersebut telah menjadi faktor penting dalam 

keputusan investasi investor. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan 

GCG oleh suatu perusahaan, hal itu mempengaruhi kenaikan harga saham 

dan nilai perusahaan dimata publik. Dengan demikian H4 diterima. 

 

1.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian selanjutnya, agar memperoleh hasil yang lebih baik dari penelitian 

ini. Adapun keterbatasan dalam penulisan skripsi ini adalah: 

1. Penelitian ini melakukan outlier data karena memiliki data yang ekstrem. 

Data yang di outlier sebanyak 20 data sehingga tersisa 188 data. 

2. Penelitian ini melakukan tranformasi data karena data berdistribusi secara 

tidak normal, sehingga data ditransformasikan agar menjadi data yang 

berdistribusi normal. 
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3. Hasil penelitian ini menujukkan koefisien determinasi (R2) sebesar 5,9%. 

Nilai (R2) yang rendah menunjukkan bahwa masih banyak faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kinerja keuangan. 

1.3 Saran 

Saran yang dapat dikemukakan berdasarkan temuan analisi data, 

pembahasan, keterbatasan dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat menjadi 

masukan bagi perusahaan dan untuk penelitian selanjutnya untuk mencapai 

hasil yang lebih baik: 

1. Untuk perusahaan, untuk memaksimalkan kinerja keuangan perusahaan 

perlu meningkatkan kualitas prinsip GCG. Hal ini dikarenakan mekanisme 

GCG dapat mengontrol pihak-pihak yang terlibat dalam operasional 

perusahaan untuk meminimalisir terjadinya konflik keagenan dan 

menyelaraskan perbedaan kepentingan dan tujuan para stakeholders. 

Selain itu, perusahaan juga diharapkan dapat secara konsisten 

mengembangkan dan menerapkan prinsip-prinsip GCG untuk menciptakan 

kondisi perusahaan yang kondusif untuk mencapai efisiensi perusahaan. 

2. Untuk investor, disarankan untuk mengumpulkan semua informasi dan 

referensi mengenai kondisi perusahaan yang akan menjadi tempat 

investasi, hal tersebut dilakukan untuk meminimalisir resiko dan 

memaksimalkan keuntungan yang timbul dari investasi. Selain itu, 

penelitian ini diharapakan dapat menjadi sumber referensi yang 

bermanfaat untuk keputusan investasi.  

3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan dapat mengembangkan dan 

menambah variabel independen dengan variabel GCG lainnya seperti 

kepemilikan konstitusional, kepemilikan manajerial dan dewan komisaris 

sehingga dapat mengetahui seberapa jauh pengaruh faktor-faktot tersebut 

terhadap kinerja keuangan. Variabel dependen yang digunakan pada 

penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dan ditambah dengan variabel 

lain seperti NPM, OPM, ROE dan ROI. Selain itu, dapat menambah 

rentang periode pengamatan yang akan diteliti. 

 


